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RINGKASAN 

 

ZOLLA NARDO, Pengaruh Frekuensi Pemberian Air Leri Terhadap Beberapa 

Varietas Semangka (Citrullus Lanatus). (di bimbing oleh NURBAITI AMIR dan 

GUSMIATUN). 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan frekuensi pemberian POC dari 

limbah air beras (air leri) yang tepat pada beberapa varietas semangka. Penelitian 

ini telah dilaksanakan di lahan Jalan H.M. Aqil, KM 16, RT 49, RW 17, 

Kelurahan Sukajadi, Kecamatan Talang Kelapa, Kabupaten Banyuasi, Provinsi 

Sumatera Selatan, waktu penelitian dari September-November, penelitian ini 

menggunakan metode (split plot design) dengan 3 ulangan sehingga didapatkan 

36 petak, adapun perlakuan yang dimaksud adalah sebagai berikut: Frekuensi 

pemberian POC (F), F0 = tanpa pemberian, F1 = 4 hari sekali, F2 =  6 hari sekali, 

F3 = 8 hari sekali, varietas tanaman semangka (V), V1 = Bonita , V2 = Maduri, 

V3 = Winda. Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah panjang tanaman 

(cm), jumlah cabang, umur berbunga (hari), umur panen (hari), panjang buah 

(cm), diameter buah (cm), berat buah (kg). Berdasarkan penelitian ini 

menunjukkan bahwa, bahwa secara tabulasi kombinasi perlakuam frekuensi 6 

hari sekali dengan varietas Maduri memberikan pengaruh tertinggi terhadap 

produksi semangka. Berat buah sebesar 2,93 kg/tanaman setara dengan 10,12 

ton/ha. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

SUMMARY 

 

ZOLLA NARDO, The Influence of Frequency of Watermelon Distribution on 

Several Varieties of Watermelon (Citrullus Lanatus). (Supervised by NURBAITI 

AMIR and GUSMIATUN). 

This study aims to determine the appropriate frequency of POC 

application from rice water waste (leri water) in several varieties of watermelon. 

This research was conducted on Jalan H.M. Aqil, KM 16, RT 49, RW 17, 

Sukajadi Village, Talang Kelapa District, Banyuasi Regency, South Sumatra 

Province, the research time was from September to November, this study used the 

method (split plot design) with 3 replications to get 36 plots, as for The treatment 

in question is as follows: Frequency of giving POC (F), F0 = without giving, F1 = 

once every 4 days, F2 = once every 6 days, F3 = once every 8 days, watermelon 

plant varieties (V), V1 = Bonita, V2 = Maduri, V3 = Winda. The variables 

observed in this study were plant length (cm), number of branches, flowering age 

(days), harvest age (days), fruit length (cm), fruit diameter (cm), fruit weight (kg). 

Based on this research, it shows that the combination tabulation of frequency 

treatment once every 6 days with Maduri variety has the highest effect on 

watermelon production. Fruit weight of 2.93 kg/plant equivalent to 10.12 tons/ha. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Semangka (Cittrullus lanatus) merupakan salah satu komoditas hortikultura 

dari famili Cucurbitaceae (Labu-labuan) yang mempunyai nilai ekonomi yang 

tinggi. Buahnya yang sangat di gemari masyarakat indonesia karena rasanya yang 

manis, renyah dan kandungan airnya yang banyak (Prajnanta, 2004). Disamping 

rasanya enak, semangka juga digemari karena banyak mengandung vitamin A 

dan vitamin C serta kalium yang baik bagi kesehatan tubuh. Semangka juga 

memiliki kandungan kalori yang rendah, serta cittrulline yaitu asam amino yang 

memiliki kemampuan untuk mengendurkan saluran pembuluh darah (Sobir dan 

Siregar 2010). 

Menurut Badan Statistik Provinsi Sumatera Selatan (2017), Produksi 

semangka di Indonesia mengalami peningkatan, dilihat dari tahun 2011 dan 2014 

dimana produksi pada tahuan 2011 sebanyak 497.650 ton dan untuk 2014 sebesar 

653.974 ton. Peningkatan terjadi karena luas panen juga meningkat. Pada tahun 

2011 luas panen adalah 33.445 ha, meningkat pada tahun 2014 menjadi 35.802 

ha. produksi dan kualitas hasil semangka tidak mengalami peningkatan yang 

signifikan selama tiga tahun terakhir. Data yang diperoleh dari tahun 2015 hingga 

2017 menunjukkan bahwa pada tahun 2015 produksi semangka sebesar 21.903 

ton, 2016 sebesar 11,907 ton, dan tahun 2017 sebesar 13.507 ton.  

Selama ini petani membudidayakan semangka dengan menggunakan pupuk 

kimia atau anorganik.  Hal ini dikarenakan pupuk kimia lebih mudah di dapat dan 

di aplikasikan pada tanaman. Ketergantungan petani pada pupuk kimia 

menyebabkan input biaya produksi yang tinggi, karena mahalnya harga pupuk 

kimia. Penggunaan pupuk kimia (anorganik) dalam jangka panjang juga dapat 

berpengaruh terhadap struktur tanah yang selanjutnya dapat mengurangi 

kesuburan dan produksi tanaman. Pemupukan anorganik terus menerus akan 

menyebabkan pengurasan unsur mikro, penurunan produktivitas dan masalah 

hama penyakit tanaman. Pada kondisi kejenuhan pupuk kimia dan ditambah 
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aplikasi pemakaian pestisida yang berlebihan dapat mengganggu keseimbangan 

jasad renik, antara lain menekan perkembangan mikroba yang berguna (Litbang 

Deptan, 2012). 

Selain itu pemakaian pupuk organik pada tanaman hortikultura juga harus 

dikurangi karena dapat mengganggu kesehatan (Rahayu, 2001). Solusi untuk 

mengatasi permasalahan yang di timbulkan dari penggunaan pupuk kimia ialah 

dengan penggunaan pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk yang tersusun 

dari materi makhluk hidup, seperti pelapukan sisa-sisa tanaman, hewan, dan 

manusia. Pupuk organik tidak merusak lingkungan karena dapat meningkatkan 

bahan organik dan unsur hara yang ada dalam tanah, maka dengan sendirinya 

akan memperbaiki sifat kimia, dan biologi tanah. Pupuk organik dapat berupa 

padat atau cair. Pupuk organik cair (POC) adalah pupuk yang berperan dalam 

meningkatkan aktivitas biologi kimia dan fisik sehingga tanah menjadi subur dan 

baik untuk pertumbuhan tanaman. keuntungan penggunaan POC adalah mampu 

mengatasi defensiensi hara, dan menambahkan unsur (N dan P) pada tanaman 

sehingga dapat meningkattkan produksi tanaman.   

Hasil Penelitian Wulandari (2012). Air cucian beras merupakan bahan 

organik yang dapat dijadikan sebagai pupuk karena mengandung unsur 0,015% 

N, 16,306% P, 0,02% K, 2, 944% Ca, 14,252% Mg, 0,027% Sulfur,  0,0427% 

Besi, dan 0,043% Vitamin B1. Hasil penelitian Elfarisna (2003). Air cucian beras 

yang diberikan sebanyak 50 ml dengan frekuensi pemberian 6 hari sekali dapat 

memberikan hasil terbaik dibandingkan dengan pemberian setiap hari dan 3 hari 

sekali. Hasil penelitian Suryadi dan Slamet (2005). Air cucian beras sebanyak 50 

ml dengan frekuensi 1x seminggu memberikan hasil terbaik untuk tanaman 

kedelai edamame. 

Pemilihan terhadap suatu varietas umumnya berdasarkan ketahanan varietas 

tersebut dengan kondisi lingkungan. Menurut Badan Statistik Provinsi Sumatera 

Selatan (2017), varietas yang banyak digunakan di Sumatera Selatan ialah Bonita 

dan Winda, dengan jumlah produksi 35-45 ton/ha. Sedangkan untuk semangka 
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kuning Maduri di Sumatera Selatan belum banyak menggunakannya. Untuk 

produksinya 22-31 ton/ha. 

Berdasarkan uraian diatas perlu kiranya diadakan penelitian tentang 

pengaruh frekuensi pemberian pupuk organik cair air leri terhadap pertumbuhan 

dan produksi beberapa varietas semangka. 

 

B. Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan frekuensi pemberian POC dari 

limbah air beras (air leri) yang tepat pada beberapa varietas semangka. 
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